
SKRIPSI

PERTUMBUHAN DAN HASIL
KUBIS BUNGA (Brassica oleraceae var. Botrytis L.)
PADA MEDIA TANAM KOMPOS GULMA AIR

THE GROWTH AND YIELD OF CAULIFLOWER
(Brassica oleraceae var. Botrytis L.) ON PLANTED

MEDIA OF AQUATIC WEEDS COMPOST

ZAHARA DWI ASMARA

05071381320026

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



SUMMARY

ZAHARA DWI ASMARA. The Growth and Yield of Cauliflower (Brassica

oleraceae var. botrytis L.) on Planted Media of Aquatic Weeds Compost

(Supervised by SUSILAWATI and M. AMMAR).

The objective of this research was to know the growth and yield of

cauliflower on various planted media of aquatic weeds compost. This research

was conducted from November 2016 to Febuary 2017.  The method was

rendomized complete block design with ten treatments and three replications.

Each unit consisted of 3 plants, so there were 90 plants. The treatments were, B0

(100% soil), Be1 (75% soil: 25% water hyacinth compost), Be2 (50% soil: 50%

water hyacinthth compost), Be3 (25% soil: 75% water hyacinthth compost), Bu1

(75% soil: 25% hymenachne compost), Bu2 (50% soil: 50% hymenachne

compost), Bu3 (25% soil: 75% hymenachne compost), Bi1 (75% soil: 25% salvinia

compost), Bi2 (50% soil: 50% salvinia compost), Bi3 (25% soil: 75% salvinia

compost). The result showed that the treatment Bi1 (75% soil: 25% salvinia

compost) gave the best effects on weight flowers, leaf number, weight of fresh

roots and weight of dry roots.
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RINGKASAN

ZAHARA DWI ASMARA. Pertumbuhan dan Hasil Kubis Bunga (Brassica

oleraceae var. botrytis L.) Pada Media Tanam Kompos Gulma Air. (Dibimbing

Oleh SUSILAWATI dan M. AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman

kubis bunga dengan berbagai media tanam kompos gulma air. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan November 2016 sampai dengan Februari 2017.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan

10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Setiap unit perlakuan berjumlah 3

tanaman, sehingga terdapat 90 tanaman. Perlakuan tersebut adalah, B0 (100%

tanah), Be1 (75% tanah: 25% kompos eceng gondok), Be2 (50% tanah: 50%

kompos eceng gondok), Be3 (25% tanah: 75% kompos eceng gondok), Bu1 (75%

tanah: 25% kompos kumpai), Bu2 (50% tanah: 50% kompos kumpai), Bu3(25%

tanah: 75% Kompos kumpai), Bi1 (75% tanah: 25% kompos kiambang), Bi2 (50%

tanah: 50% kompos kiambang), Bi3 (25% tanah: 75% kompos kiambang).  Hasil

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Bi1 (75% tanah: 25% kompos

kiambang) memberikan hasil terbaik terhadap berat bunga, jumlah daun, berat

segar akar dan berat kering akar tanaman kubis bunga.

Kata Kunci: Kubis bunga, Media tanam, Kompos gulma air
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia yang terus meningkat dari tahun-ketahun

yaitu  dari 206.264.595 jiwa pada tahun 2000 menjadi 237.641.326 jiwa pada

tahun 2010 dengan laju pertumbuhan penduduk 1.49 persen pertahun (BPS,

2016). Konsumsi sayuran perkapita Indonesia saat ini 34 kg per orang per tahun,

berdasarkan tingkat konsumsi ini Indonesia membutuhkan sayuran sebesar 34 kg

x 230 juta jiwa yaitu 7.820.000 (7,8 juta ton per tahun). Tetapi apabila konsumsi

per kapita seperti anjuran FAO yaitu 75 kg per tahun per orang,  maka kebutuhan

akan menjadi 17.250.000 ton per tahun.  Sementara produksi sayuran dalam

negeri pada tahun 2007 baru mencapai angka 9.5 juta ton per tahun.  Kekurangan

sayuran dapat dipenuhi dari impor dan produksi dalam negeri, peningkatan

produksi dapat ditempuh dengan perluasan area tanam dan peningkatan

produtivitas (Wijaya, 2012) dan menurut Djunaedi (2009) salah satu cara

peningkatan produktivitas tersebut adalah dengan menggunakan kompos.

Kubis bunga mempunyai peranan penting bagi kesehatan, karena

mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan oleh tubuh, sehingga

permintaan terhadap sayuran ini terus meningkat.  Sebagai sayuran, kubis bunga

membantu pencernaan, menetralkan zat-zat asam dan memperlancar buang air

besar (Marliah et al., 2013).  Kubis bunga merupakan salah satu sayuran yang

memiliki prospek pengembangan karena mempunyai nilai ekonomi dan sosial

yang tinggi (Fitriani, 2009).

Menurut Susetya (2015), salah satu keunggulan pupuk organik

dibandingkan pupuk anorganik adalah dapat memberikan nutrisi ke tanaman dan

menyehatkan tanah, sedangkan pupuk anorganik hanya memberikan nutrisi

tanaman tapi merusak tanah. Menurut Irawan (2012), salah satu jenis pupuk

organik diantaranya adalah kompos. kompos adalah pupuk organik hasil

fermentasi dengan teknologi larutan EM-4 yang dapat digunakan untuk

menyuburkan tanah dan menekan patogen dalam tanah, efeknya dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.  Pupuk bokashi mudah dibuat,
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dan siap dipakai dalam waktu relatif singkat, selain itu biaya pembuatannya

murah sehingga sangat efektif dan efisien bagi petani dalam meningkatkan

produksi pertanian (Irawan, 2012). Menurut Marlina dan Syafrullah (2014),

kompos rumput rawa sangat berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan

biologi tanah, dan kompos rawa dapat digunakan sebagai pupuk organik.

Menurut Sofyan (2014), salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan

bahan organik yang selama ini belum dioptimalkan adalah bahan organik yang

berasal dari bokashi eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solms).  Eceng

gondok dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos.

Selain itu Menurut Sittadewi (2007), pola pemanfaatan eceng gondok untuk

media tumbuh organik atau pupuk organik dapat diterapkan pada semua daerah

terutama daerah yang memiliki danau (waduk) atau sungai yang banyak

ditumbuhi eceng gondok.  Pola ini dapat juga dijadikan cara pengelolaan

lingkungan dari gangguan eceng gondok sekaligus menunjang kebutuhan media

tumbuh/ pupuk organik.

Kiambang (Salvinia molesta) dalam tanah dapat memberikan tambahan

unsur hara bagi tanaman. Sebagai bahan organik, kiyambang akan mengalami

dekomposisi oleh mikroba tanah sehingga meningkatkan ketersediaan unsur hara

nitrogen dalam tanah (Iskandar, 2003; Istiqomah 2011). Menurut Marlina dan

Syafrullah (2014), Potensi lahan rawa lebak yang belum dimanfaatkan secara

optimal adalah rumput rawa. Keberadaan rumput rawa yang sangat besar dan

tersedia sepanjang tahun, alangkah baiknya bila kita manfaatkan rumput rawa ini

sebagai pupuk organik, dan salah satunya adalah rumput kumpai (Hymenachne

amplexicaulis).

Pada penelitian Pakpahan (2014), di dapatkan hasil bahwa perlakuan jenis

bokashi menunjukkan perbedaan nyata pada parameter tinggi tanaman, produksi

per tanaman, produksi per plot, dan umur panen. Pada tanaman yang memperoleh

perlakuan, pemanenan dilakukan pada umur 72 hari mulai dari pembibitan,

sedangkan tanaman kontrol dipanen pada umur 78 hari mulai dari pembibitan.

Manalu et al., (2011) menyatakan, pemberian kompos gulma air jenis

kiambang memberikan pengaruh terbaik pada tanaman selada dan pemberian

kompos kiambang 25% tanah berbanding 75% bokashi kiambang, merupakan
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perlakuan terbaik bagi pertumbuhan tanaman selada, di sisi lain Istiqomah (2011)

menyatakan bahwa pemberian bokashi kiambang (Salvinia molesta) berbeda

sangat nyata terhadap jumlah anakan seledri dan berat basah tanaman.

Yanuarismah (2012), menyatakan bahwa konsentrasi kompos eceng gondok

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat akar tanaman dan berat segar

selada. Pada penelitian Ferry et al., (2013), menunjukkan bahwa formula dari

bahan kompos eceng gondok atau kiambang 80% dengan zeolit dapat dijadikan

bahan pembawa mikoriza untuk pupuk hayati lada perdu di lahan bekas tambang,

dengan dosis 60 g per tanaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai bokashi dari

berbagai macam gulma air yaitu  eceng gondok, kiambang dan kumpai pada

tanaman kubis bunga perlu dilakukan.

1.2.  Tujuan Penelitian

1 Mengetahui pengaruh pemberian kompos beberapa gulma air terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga.

2 Mendapatkan takaran kompos gulma air yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kubis bunga.

1.3.  Hipotesis

1 Diduga pemberian kompos gulma air akan memberikan pengaruh yang nyata

terhadap pertumbuhan tanaman kubis bunga

2 Diduga bahwa pemberian kompos kiambang  (Bi3) dosis 25% tanah

berbanding 75% kompos memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman kubis bunga.
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